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KERANGKA TEORI
A. Pembelajaran Al Quran Hadis
1. Pengertian pembelajaran

Dalam  proses pembelajaran, pengembangan kemampuan
berkomunikasi yang baik dengan guru dan sesamaasrswg dilandasi
sikap saling menghargai harus perlu secara terueme dikembangkan
di dalam setiageventpembelajaran. Kebiasaan-kebiasaan untuk bersedia
mendengar dan menghargai pendapat rekan-rekan aessama seringkali
kurang mendapat perhatian oleh guru, karena digngghagai hal rutin
yang berlangsung saja pada kegiatan sehari-hatah@hkemampuan ini
tidak dapat berkembang dengan begitu saja, akapitetembutuhkan
latihan-latihan yang terbimbing dari guru. Kebias&abiasaan saling
menghargai yang dipraktikkan di ruang-ruang kelas dilakukan secara
terus menerus akan menjadi bekal bagi siswa urdplatddikembangkan
secara nyata dalam kehidupan bermasyarakat.

Pada hakikatnya mengajar tidaklah hanya sekadaryangraikan
materi pelajaran, akan tetapi juga dimaknai sebggases mengatur
lingkungan supaya siswa belajar. Hal ini mengisjarra bahwa dalam
proses belajar mengajar siswa harus dijadikan selpagat dari kegiatan.
Hal ini dimaksudkan untuk membentuk watak, peradabaan
meningkatkan mutu kehidupan peserta didik untukguasai kompetensi
yang diharapkan. Pemberdayaan diharapkan untuk eramgl pencapaian
kompetensi dan perilaku khusus supaya setiap shdimmampu menjadi
pembelajar sepanjang hayat dan mewujudkan masydrelegar’

Pandangan yang sudah berlangsung lama yang merhk@ampat
pembelajaran sebagai proses transfer informasitetasfer of knowledge

dari guru kepada siswa semakin banyak mendapatakrit Penempatan

! Aunurrahman,Belajar dan Pembelajara(Bandung: Alfabeta, 2009hIm. 7 — 8.
2 Hamruni,Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif Menysgian (Yogyakarta:
Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2009) him. 41



guru sebagai satu-satunya sumber informasi men&mpatiswa atau
peserta didik tidak sebagai individu yang dinanaikan tetapi sebagai
obyek yang pasif sehingga potensi-potensi keindal@hnya tidak dapat
berkembang secara optimal. Ketidaktepatan pandamjgnga semakin

terasa jika dikaji dari pesatnya perkembangan arissmasi dan media
komunikasi yang sangat memungkinkan siswa secati& rakngakses
berbagai informasi yang mereka butuhkan. Dalam &madini guru

hendaknya dapat memberikan dorongan dan araham&egswa untuk
mencari berbagai sumber yang dapat membantu pataglpengetahuan
dan pemahaman mereka tentang aspek-aspek yangjaipeKarena

sesuai dengan UUD 1945, pendidikan seharusnya muast@n

kehidupan bangsa. Hal ini berarti pendidikan adalsaha untuk
memberdayakan manusia. Manusia yang berdaya adadausia yang
dapat berpikir kreatif, yang mandiri, dan dapat rbangun dirinya dan
masyarakatnya (Tilaar, 2000: 21).

Dalam implementasinya, walaupun istilah yang didana
pembelajaran, tidak berarti guru harus menghilangk@rannya sebagai
pengajar, sebab secara konseptual pada dasarraya diillah mengajar
itu juga bermakna membelajarkan siswa. Mengajajdeladalah dua
istilah yang memiliki satu makna yang tidak dapigiséihkan. Mengajar
adalah satu aktivitas yang dapat membuat siswgabeketerkaitan antara
mengajar dan belajar diistilahkan Dewey sebagaijuaérdan membeli
(teching is to learning as selling is to buyjniylaksudnya, seseorang tidak
mungkin akan menjual manakala tidak ada orang yaegbeli, yang
berarti tak akan ada perbuatan mengajar manakdik tmembuat
seseorang belajar. Dengan demikian, dalam istilabngajar juga
terkandung proses belajar siswa. Inilah makna pkjaan?

Melalui proses pembelajaran, guru dituntut untuk nmpa
membimbing dan memfasilitasi siswa agar mereka tdapamahami

 Aunurrahman, him. 9.
4 Hamrunj him. 41 — 42.
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kekuatan serta kemampuan yang mereka miliki, unsekanjutnya
memberikan motivasi agar siswa terdorong untuk fjekatau belajar
sebaik mungkin untuk mewujudkan keberhasilan bartas kemampuan
yang mereka miliki. Untuk dapat memfasilitasi agi@iva dapat mengenal
kemampuannya, maka langkah awal yang perlu dilakukaru adalah
berusaha mengenal siswanya dengan baik. Guru psghgenal lebih
mendalam tentang bakat, minat, motivasi, harapaapha siswa serta
beberapa dimensi khusus kepribadiannya. Dalam teggiembelajaran,
guru dituntut untuk memiliki sikap terbuka dan sabgar dengan hati
yang jernih dan rasional dapat memahami siswanyast2000: 52)
mengemukakan bahwa selayaknya guru tidak secarabglkegmelihat
kesalahan siswa, akan tetapi lebih baik mencaripsisitif dan berusaha
memberikan pujian. Seandainya teguran diperlukah,it hendaknya
tidak dilakukan dengan nada membehci.
. Unsur-unsur pembelajaran
Unsurdalam sistem pembelajaran adalah seorang siswgpaterta didik,
suatu tujuan dan suatu prosedur kerja untuk mendapgn. MenurutOemar
Hamalik dalam bukunya Kurikulum dan Pembelajaran, mengekarkansur —
unsur pembelajaran sebagai berikut :
1. Unsur dinamis pembelajaran pada diri guru
a. Motivasi pembelajaran siswa
b. Kondisi guru siap membelajarkan siswa
2. Unsur pembelajaran kongruen dengan unsur belajar
a. Motivasi belajar menuntut sikap tanggap dari pigaku serta kemampuan
untuk mendorong motivasi dengan berbagai upaya @ajaloan.
b. Sumber yang digunakan sebagai bahan belajar tdrdagda buku
pelajaran, pribadi guru, dan sumber masyarakat.
c. Pengadaan alat-alat Bantu belajar dilakukan oleh, giswa sendiri, dan
bantuan orangtua.

d. Menjamin dan membina suasana belajar yang efektif

® Aunurrahman,hlm. 13 — 14.
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e. Subjek belajar yang berada dalam kondisi kurangtapaperlu diberikan

binaan. (Oemar Hamalik, 1995:68)
Secara lebih spesifik, beberapa dimensi kemampsama yang perlu

didorong dalam upaya pemberdayaan diri melaluisgsg@embelajaran ini

adalah :

a. Mengetahui kekuatan dan keterbatasan diri

b. Meningkatkan rasa percaya diri

c. Dapat meningkatkan kemampuan menghargai diri damgdain

d. Meningkatkan kemandirian dan inisiatif untuk menpkarubahan

e. Meningkatkan komitmen dan tanggung jawab

f. Meningkatkan motivasi internal

g. Meningkatkan kemampuan mengatasi masalah secagdif kdan
positif

h. Meningkatkan kemampuan untuk melaksanakan tugasarasec
professional

i. Mendorong kemampuan pengendalian diri, dan tidakdahu
menyalahkan orang lain

J.  Meningkatkan kemampuan membina hubugan interpelrgang baik

k. Meningkatkan kemampuan beradaptasi dengan lingkuhga

3. Teori-teori pembelajaran

Ada beberapa teori pembelajaran diantaranya :

a. Teori Behaviorisme
Teori ini berpendapat bahwa belajar adalah meruppkaubahan

tingkah laku. Perubahan tingkah laku yang terjadilah berdasarkan
paradigm Stimulus Responyaitu suatu proses yang memberikan
respon tertentu terhadap sesuatu yang datang ukari Beberapa
macam teori behaviorisme yang terkenal adalah:
1) Classikal conditioningPavlov)

® Ibid, him. 14.

" Ibid, him.40-41.
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Teori ini didasarkan atas reaksi sistem tak terobti dalam
diri seseorang dan reaksi emosional yang dikordleh sistem
urat syaraf otonom serta gerak reflek setelah nmaaestimulus
dari luar.

2) Operarnt ConditionindSkiner)

Menurut teori Skiner, setiap kali memperoleh stmsumaka
seseorang akan memberikan respon berdasarkan larbung
Stimulus Respon. Respon yang benar perlu dibenkarguatan
agar orang terdorong untuk melakukan kembali danbtin
kesadaran dari dirinya sendiri.

Behaviorisme merupakan salah aliran psikologi yawegnandang
individu hanya dari sisi fenomena jasmaniah, dangabaikan aspek
— aspek mental. Dengan kata lain, behaviorismek tichengakui
adanya kecerdasan, bakat, minat dan perasaanduadillam suatu
belajar. Peristiwa belajar semata-mata melatih ekefrefleks
sedemikian rupa sehingga menjadi kebiasaan yamngshk individu.

b. Teori Belajar Kognitif menurut Piaget

Teori ini lebih menekankan kebermaknaan keselurigesuatu
pada bagian-bagian, maka belajar dipandang selpagses internal
yang mencakup ingatan, retensi, pengolahan inforneasosi, dan
factor-faktor lain. Proses belajar di sini mencakaptara lain
pengaturan stimulus yang diterima dan menyesuajkarsengan
struktur kognitif yang terbentuk di dalam pikiranessorang
berdasarkan pengalaman-pengalaman sebelumnya. bdeRiaget,
kemampuan kognitif anak berkembang menurut emgeptadari
lahir sampai dewasa. Keempat tahap tersebut adalah
1) Tahap sensori motos€nsory motor stage

Tahap ini berlangsung sejak anak lahir sampai 2siahun.
Kemampuan Dberfikir anak mengenai berbagai hal masih

bergantung pada kegiatan atau gerakan tubuh bedatriadera.

8Saminanto, him.18
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2) Tahap pra-operasiongre-operational stage
Perkembangan kognitif pra-operasional terjadi pauateak
ketika usia 2 sampai 7 tahun. Pada tahap ini adak tagi hanya
bergantung pada gerakan tubuh atau alat inderdetapi anak
mulai menggunakan pemikiran dalam berbagai hal.nAtetapi
pemikiran anak masih bersifat egosentris belum ekiify artinya
pemahamannya masih berpusat pada dirinya sendiroidang lain
dianggap mempunyai pemikiran dan perasaan separtg ya
alami.
3) Tahap konkret-operasionaldncrete-operational staye
Tahap ini berlangsung kira-kira anak berusia 7 sani2
tahun. Pada tahap ini tingkat egosentris anak ningdekurang dan
perkembangan pamahaman anak sudah dapat berfikarase
obyektif yaitu memahami bahwa orang lain memililergsaan
yang berbeda dari dirinya, serta anak sudah bisBkibdogis
tentang berbagai hal, akan tetapi dengan syaratvédtal-hal
tersebut disajikan secara kongkret (bisa ditangkapgan panca
indera).
4) Tahap formal-operasiondbfmal operational stagge
Tahap ini berlangsung kira-kira anak usia 12 takenatas.
Anak mulai dapat berfikir logis tanpa adanya bebdada
kongkret.
c. Teori Belajar Gagne
Teori yang disusun Gagne merupakan perpaduan yamipang
antara behaviorisme dan kognitivisme yang berpadngkda teori
pengolahan informasi. Menurut Gagne, seperti yangutig
Anunurrahman dalam bukunya belajar dan pembelgjdamva cara
berpikir seseorang tergantung pada:
1) Ketrampilan apa yang telah dimiliki,
2) Ketrampilan serta hirarki apa yang diperlukan untuémpelajari

sesuatu tugas.
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Lebih jauh menurut Gagne, belajar tidak merupalksuau yang
terjadi secara alamiah, akan tetapi hanya akaadiedgngan kondisi-
kondisi tertentu, yaitu: kondisi internal, antarainl menyangkut
kesiapan peserta didik dan sesuatu yang telahagipieldan kondisi
eksternal, yaitu situasi belajar yang secara sanghiatur oleh
pendidik dengan tujuan memperlancar proses belajar.

4. Pembelajaran Al Quran Hadis
a. Tinjauan tentang Al-Qur’an

Al-Qur'an merupakan firman Allah SWT untuk menjgmhtunjuk

dan pedoman bagi manusia yang beriman dan bertkgpada Allah

SWT, para ulama’ sangat berhati-hati sekali dalaemdefinisikan arti

Al-Qur’an, agar tidak terjadi kesalahan mengenaigeetian tersebut.

Secara istilah ada beberapa pengertian Al-Qurarenuvut

beberapa ulama, sebagaimana dikutip oleh Chabibal hdiantaranya

adalah:

1) KH. Munawar Khalil, menyatakan: “Al-Qur'an adalainfan Allah
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, yang ifaérs
mukjizat dengan sebuah surat dari padanya termaeitbadat bagi
yang membacanya”.

2) Drs.H.M.Khudhari Umar, mengemukakan pendapatnyaagaab
berikut: “Al-Quran adalah kalam Allah yang tiadantingannya
(mukjizat) yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAMhgan
perantaran Malaikat Jibril, ditulis dalam mushafsimaf yang
disampaikan kepada kita secaramtawatir, dimulai dari surat Al-
Fatikhah dan diakhiri dengan surat An-Na#s”.

3) Prof. Dr.TM.Hasbi Ash-Shidieqy, dia memberikan perignnya
sebagai berikut: “Al-Qur'an adalah kalam Allah yadgurunkan

° Chabib Thoha, dkkiietodologi Pengajaran Agam¥ ogyakarta: Pustaka Pelajar Offset,

2004, him. 24.
%Chabib Thoha, dkk, him. 24
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kepada Nabi Muhammad yang ditilawahkan dengan likzagn
mutawatirpenulisannya™?

4) Ali Al Shabuni, memberikan pengertian Al-Qur'an aghi berikut:
“Al-Qur'an adalah kalam Allah yang mengandung mzikii yang
diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, dengan pe@nta
Malaikat Jibril yang ditulis pada mushaf-mushafukilkan kepada
kita secaranutawatiy membacanya adalah ibadah, dimulai dengan
surat Al-Fatikhah dan diakhiri dengan surat Al-NaZs

Dengan memperhatikan apa yang sudah disampaikanufamna,
maka pengertian tersebut dapat dirangkum sebagauheAl-Qur'an
adalah:

a) Wahyu atau firman Allah SWT.
b) Diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, dengan peraata

Malaikat Jibril, atau dengan cara lain.

c) Menggunakan bahasa arab.
d) Untuk pedoman dan petunjuk bagi umat.
e) Merupakan mukjizat Nabi Muhammad SAW yang terbesar.
f) Diterima oleh umat Islam secarautawatir.
g) Membacanya merupakan ibadah.
b. Tinjauan tentang Hadits

Hadits adalah segala perkatganbda),perbuatan dan ketetapan
atau persetujuan dari Nabi Muhammad SAW yang digadketetapan
ataupun hukum dalam agama Islam. Hadits dijadikanbgr hukum
dalam agama Islam selain Al-Qur'dma danQiyas,dimana dalam hal
ini, kedudukan hadits merupakan sumber hukum kexkialah Al-

Quran®®

Sebagaimana yang telah dikemukakan di atas, bahwa Al-Quran

dan Hadits merupakan sumber utama dalam kehidupaat islam.

"Chabib Thoha, dkk
2Chabib Thoha, dkkhim. 25.
13Chabib Thoha, dkkhim. 61.
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Dengan demikian mengenal dan memahami Al-Qur'anHizdits bagi
kaum muslim adalah hal yang wajib. Proses meng&h&ur'an dan
Hadits, tidak mengenal kata terlambat. Kapanpun darapapun
usianya. Pembelajaran Al-Qur'an-Hadits adalah baglari rumpun
pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada Madrdsmtaiyah.
c. Tujuan pembelajaran Al Quran Hadis

Al-Qur'an Hadis adalah salah satu dari cabang mpel@aran PAI
di Madrasah Ibtidaiyah yang menekankan pada kemammembaca
dan menulis al-quran dan hadis dengan benar, bafedan terhadap
surat-surat pendek dalam al-qur'an, pengenalaratati makna secara
sederhana dari surat-surat pendek tersebut dars-hadis tentang
akhlak terpuji untuk diamalkan dalam kehidupan gdiei melalui
keteladanan dan pembiasd&Balah satu ruang lingkup mata pelajaran
Al Qur'an Hadis adalah Pengetahuan dasar membataneaulis al-

gur'an yang benar sesuai dengan kaidah ilmu tajwid.

B. Prestasi Hasil Belajar
1. Pengertian hasil belajar

Hasil belajar menurut kamus besar Bahasa Indonesialah
penguasaan pengetahuan dan ketrampilan yang dikgkdoa oleh mata
pelajaran, lazimnya ditunjukkan dengan nilai tesuadngka yang telah
diberikan oleh gurd®

Menurut Oemar Hamalik hasil belajar adalah apad@seorang yang
telah belajar itu mengalami perubahan tingkah lakisalnya dari tidak
tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi neeti’ Sedangkan
menurut Syaiful Bahri hasil belajar adalah perubayeng terjadi sebagai

akhibat dari kegiatan belajar yang telah dicapei endividu dari proses

“peraturan Menteri Agama Republik Indonesia No. Bufi&2008, Tentang Standar
Kompetensi Lulusan Dan Standar Isi Pendidikan Agkstaan Dan Bahasa Arab di madrasah,
him. 19

*Tim Penyusun KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesikaffa: Balai Pustaka, 2005),
him. 895

®*0emar Hamalik, .
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belajar. Berbeda lagi menurut Nana Sudjana, haslhjdr adalah

kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah manerima

pengalaman belajarnya.

Seseorang dikatakan telah mengalami proses belagdoila di dalam
dirinya telah terjadi perubahan, dari tidak tahunjaéi tahu, dari tidak
mengerti menjadi mengerti dan sebagainya. Dalarsegrpembelajaran,
hasil belajar dapat dilihat secara langsung. Olelbals itu agar dapat
dikontrol dan berkembang secara optimal melalusgsopembelajaran di
kelas, maka program pembelajaran tersebut harwemnading terlebih
dahulu oleh guru dengan memperhatikan berbagasiprigang telah
terbukti keunggulannya secara empiffik.

2. Unsur-unsur hasil belajar

Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh unssuubelajar, baik
unsur luar maupun unsur dalam. Unsur-unsur tersetalah:

a. Unsur luar, antara lain lingkungan alami sepertadean suhu,
kelembaban udara berpengaruh dalam proses dan belsijar.
Lingkungan social, baik yang berwujud manusia mauwang lainnya
berpengaruh terhadap proses dan hasil belajarumnental yang
terdiri dari kurikulum, program, sarana dan prasarserta guru
sebagai pendidik.

b. Unsur dalam ( kondisi individu ) Kondisi fisiologidan panca indra
terutama pendengaran dan penglihatan. Kondisi jogls yang
terdiri atas minat, kecerdasan, bakat, motivasip &aterampilan
kognitif.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar

Dalam pembelajaran banyak faktor yang mempengayahibaik

faktor internal yang datang dari individu maupuktda yang eksternal

yang datang dari lingkungan indivdu. Faktor intéyeng mempengaruhi

’Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mangd@andung: PT Remaja
Rosdakarya, 1999), him. 22
®Aunurrahman,him. 34 — 35,
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hasil belajar terdiri dari dua aspek, yaitu fisg (yang bersifat

jasmaniah) dan aspek psikologis. Faktor-faktoripsikemiliki peran yang

sangat menentukan di dalam belajar.

Menurut Lilik Sriyanti, faktor-faktor yang mempengai belajar

sebagai berikut :

a. Faktor Intern

Faktor yang berasal dari anak itu sendiri, yangpué!:

1) Faktor Psikologis

a) Tingkat intelegensi

b)

d)

Intelegensi adalah kecakapan yang terdiri darijeges yaitu
kecakapan untuk menghadapi dan menyesuaikan ke ditiaasi
yang baru dengan cepat dan efektif, mengetahuinggwakan
konsep-konsep yang abstrak secara efektif, mengetalasi dan
mempelajarinya dengan cepat. Intelegensi besar apemgya
terhadap kemajuan belajar, tinggi rendahnya inéglsg siswa
akan mempengaruhi hasil belajar.

Minat

Minat merupakan kecenderungan untuk memperhatikan d
berbuat sesuatu, minat siswa terhadap pelajaran bkayak
pengaruhnya terhadap keberhasilan belajarnya
Bakat

Merupakan kemampuan potensial pada anak, yang akan
menjadi aktual jika sudah melalui proses belajatithan. Dengan
adanya bakat membuat anak hanya memerlukan wakihitse
dalam menyelesaikan sesuatu, termasuk dalam halapaian
hasil belajar.

Motivasi

Motivasi merupakan dorongan yang mendasari dan

mempengaruhi dalam setiap usaha dan kegiatan aageéfal ini

akan memperbesar kegiatan dan usahanya dalam rbgéajg
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pada akhirnya akan memungkinkan pencapaian hdajabgang
tinggi.
e) Kematangan
Kematangan merupakan kondisi siap baik jasmani oraup
rohani untuk melakukan aktivitas belajar. Tanpa ngea
kematangan akan menyulitkan proses belajar. Kematatiap
anak untuk melakukan aktivitas belajar tidaklah sadisamping
faktor umur juga karena faktor pembawaan.
f) Konsentrasi dan perhatian
Hanya dengan perhatian dan konsentrasi anak dapat
memahami dan menyerap pelajaran. Anak dengan keuzamp
konsentrasi tinggi dan perhatian yang terfokusaigap belajar
akan lebih mudah meraih sukses, daripada anak kareng
mempunyai daya konsentrasi dan kekuatan perhatian.
g) Kepribadian
Kepribadian seseorang seperti ketekunan, daya ,saing
ketabahan, atau kondisi pribadi yang mudah putas tekut
gagal, cemas, rendah diri, besar pengaruhnya tmphad
keberhasilan belajar.
2) Faktor Fisik
Faktor fisik yang berpengaruh terhadap keberhadialajar
diantaranya adalah :
a) Kesehatan, penyakit kronis
b) Cacat fisik
c) Gangguan panca indera
d) Kelelahan
Keadaan tubuh vyang sehat merupakan kondisi yang
memungkinkan seorang anak untuk dapat belajarsdagat besar
pengaruhnya terhadap keberhasilan belajar karefgabeidak
hanya melibatkan aspek pikir dan aspek psikolagjigniya, namun

yang tak kalah penting adalah adanya keterlibatpelafisik.

20



b. Faktor Ekstern
Merupakan faktor yang berasal dari luar diri anggg termasuk
faktor ekstern adalah :
1) Keadaan keluarga
Keadaan keluarga yang turut berpengaruh terhadagrikasilan
belajar antara lain kondisi ekonomi, status analandakeluarga,
pendidikan orang tua, hubungan antar anggota Ilgduatan
sebagainya.
2) Faktor sekolah
Banyak faktor dari sekolah yang berperan mempehgaru
keberhasilan belajar, diantaranya adalah kualitasi, gpengajar,
hubungan antar anggota sekolah, kurikulum yang kdipa
kedisiplinan yang ditegakkan di sekolah, kondislugey dan fasilitas
sekolah, suasana lingkungan sekolah dan sebagainya.
3) Lingkungan masyarakat
Anak sebagai makhluk sosial tidak akan lepas dagraksi
dengan orang lain beserta lingkungan. Lingkungangy#urut
mempengaruhi belajar antara lain, teman pergau@gniagat /
kebiasaan masyarakatnya, kondisi alam tempat tinggaerta tata

tertib yang berlaku di masyaraKat.

C. Metode Card Sort
1. PengertiarCard Sort

Ada banyak tipe yang dapat digunakan dalam menarapktive
learning (belajar aktiv) dalam pembelajaran di sekolah. 8dberman
mengemukakan 101 bentuk metode yang dapat digunakadam
pembelajaran akti¥? Kesemuanya dapat diterapkan dalam pembelajaran
di kelas sesuai dengan jenis materi dan tujuan ydmginkan dapat
dicapai oleh anak, salah satunya adalah tigeel Gort(sortir kartu).Card

¥ jlik Sriyanti, Psikologi Pendidikar{Salatiga : STAIN Salatiga Press, 2003), him. 7.
*Mel Silberman,him 1.
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Sort adalah salah satu metode pembelajaran dengammearyortir kartu
yang acak yang bertujuan mengaktifkan setiap iddivisekaligus
kelompok dalam belaj&r

Seorang guru biasanya dihadapkan pada banyak aiat,lsehingga
diharuskan agar bisa memilih alat bantu yang telplm proses belajar
mengajar. Seorang guru juga sering mengalami kasulintuk memilih
yang paling dapat membantu tugas-tugasnya. Adardedeteori yang
berkaitan deangan penggunaan alat bantu belagartatianya adalah teori
realismedan teori tugas.

Teorirealismeadalah pendekatan yang berasumsi bahwa belajar yang
sempurna dapat tercapai hanya apabila digunakan balatu yang
mendekati realita¥ Siswa-siswi akan lebih menyukai sesuatu yang lebih
detail dan menyerupai realitas sehingga mereka akadah belajar.
Sedangkan teori tugas adalah teori yang munculnkaredanya rasa
keberatan terhadap teori relisme karena teoriidt@kt menjamin bahwa
informasi yang berguna dapat dipersepsi atau diamsalipelajari, dan di
ingat oleh siswa-siswi. Maka munculah suatu pendekdelajar yang
menghubungkan sifat-sifat alat bantu belajar demgatutan tugas™

Ada banyak alat bantu dalam proses pembelajardah satunya
adalahcard (kartu), sedangkan fungsi dan sifat alat bantajaeladalah
untuk;

a. kemampuan untuk meningkatkan persepsi

b. kemampuan untuk meningkatkan pengertian

c. kemampuan untuk meningkatkan transfer/peralihazydrel

d. kemampuan untuk memberi pengudteinforcement) terhadap

pengetahuan atau hasil yang dicapai

“lsmail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbaisi PIKEBemarang: RaSAIL

Media Group, 2008), him.89
“Munzier Suparta dan Hery Noer Alyletodologi Pengajaran Agama Isla@akarta:

Amissco, 2002) him. 193
BMunzier Suparta dan Hery Noer Aly, him 194.
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e. kemampuan untuk meningkatkan retéhsi

Strategi pembelajaran menggunakan metocded sort menuntut
siswa-siswi untuk bekerja dalam kelompok melalumcemgan-rancangan
tertentu yang sudah disiapkan oleh guru, sehingharuh siswa-siswi
harus bekerja aktiv. Kondisi belajar yang sepdrti akan merangsang
siswa-siswi untuk berpartisipasi aktiv. Dan tenijpsakan meningkatkan
ketrampilan siswa-siswi dalam memecahkan masalaty yaerupakan
hasil dari kegiatan yang di dalamnya terdapat galweraksi dan saling
membantu antar anggota kelompok.

2. Ciri-ciri Card Sort

Dalam metode card sort salah satu cirinya yaitu pendiglikh banyak
bertindak sebagai fasilitator dan menjelaskan mgserg perlu dibahas atau
materi yang belum dimengerti siswa setelah presergalesai. Sehingga
materi yang telah dipelajari benar-benar difahaam dimengerti oleh siswa.
Ciri khas dari pembelajaran aktif model card sartadalah siswa mencari
bahan sendiri atau materi yang sesuai dengan kat&gompok yang
diperolehnya dan siswa mengelompok sesuai kareksglang diperolehnya.
Dengan demikian siswa menjadi aktif dan termotivdedam proses belajar
mengajar.

3. Langkah-langkal€ard Sort

Metode card sort merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa
digunakan untuk mengajarkan konsep, karakteristésifikkasi, fakta
tentang objek atau mereview informasi. Gerakark fighng dominan
dalam strategi ini dapat membantu menggairahkamwasigang merasa
penat®

Menurut Mel Silberman, langkah-langkah pelaksanaambelajaran
dengarcard sort,yaitu:
1) Setiap siswa-siswi dibagi potongan kertas yangsbarformasi atau

contoh yang tercakup dalam satu atau lebih kategori

#Munzier Suparta dan Hery Noer Aly, him 194.
Mel Silberman, him 169.

23



2) Perintahlah siswa-siswi untuk bergerak dan berkglitli dalam kelas
untuk menemukan kartu dengan kategori yang samau (gapat
mengumumkan kategori tersebut sebelumnya atau raekabi siswa
dan siswi menemukannya sendiri).

3) Perintahkan siswa-siswi yang kartunya memiliki gaté yang sama
untuk menawarkan diri kepada siswa lain.

4) Seiring dengan presentasi dari tiap-tiap kategwsetbut, berikan poin-
poin penting terkait materi pelajaran.

5) Mintalah setiap kelompok untuk melakukan penjelasatang kategori
yang mereka selesaikah.

4. Kelebihan dan kekurangan metddart Sort.

Metode Card Sort mempunyai kelebihan dan kekurangan yang
berdampak pada prestasi belajar. Kelebihan Me@ded Sort antara
lain:?’

1) Peserta didik dapat berperan aktiv dalam prosegdoel

2) Peserta didik dapat mengungkapkan pandangan yatgdae sesuali
dengan apa yang dimilikinya.

3) Peserta didik bisa saling menghormati terhadapegregaan pandangan
dalam menghadapi suatu masalah.

4) Peserta didik yang pro dan kontra dapat menyampdusepsi belajar.

5) Memotivasi peserta didik untuk berlomba dalam mgkatkan prestasi
belajar.

6) Waktu yang digunakan sangat efektif dan efesien.

7) Pendidik dapat mengetahui kararter siswa yang tfaria

Kekurangan metode Card Sort antara fiin:

1) Siswa yang kurang pandai akan semakin sulit untekyesuaikan

dengan kelompoknya.

*Mel Silberman, him 169-170

?'Siti Sapariyah, “Peningkatan Prestasi Belajar Akid&hlak menggunakan metoderd
sortsiswa kelas tiga Ml Ma’arif Sanggreman Il RawalanBumas tahun pelajaran 2008/2009",
SkripsigSemarang: Tarbiyah IAIN Walisongo), him. 19

*Ibid, him. 20
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2) Apabila pendidik kurang sigap, maka kelas cendeakag gaduh.
3) Apabila pendidik kurang cermat, dapat menyita walan materi
pokok pembelajaran tidak dapat tersampaikan.
D. Penggunaan metode Card Sort untuk meningkatkan prestas hasil belajar
mata pelajaran Al Quran Hadis

Sebagai strategi pembelajaran yang berorientasa gadktivan siswa-
siswi, metodecard sortdapat menjadikan lingkungan belajar yang berpusat
pada siswa-siswi, peningkatan aktivitas siswa-sisdan menekankan
interaksi siswa-siswi dengan konsep.

Melvin L. Silberman menjelaskan bahwa mengajarkan bulamat
persoalan menceritakan. Belajar bukanlah konsekdanspenuangan informasi
ke dalam benak siswa. Belajar memerlukan ketedibatental dan kerja siswa
sendiri. Penjelasan dan pemeragaan semata tidaknadabuahkan hasil belajar
yang langgeng. Yang bisa membuahkan hasil bel@ag yanggeng hanyalah
kegiatan belajar aktif. Agar belajar menjadi aksfswa harus mengerjakan
banyak sekali tugas. Mereka harus menggunakan otengkaji gagasan,
memecahkan masalah, dan menerapkan apa yang npeilekari. Belajar aktif
harus gesit, menyenangkan, bersemangat dan pemah.dgsiswa bahkan sering
meninggalkan tempat duduk mereka, bergerak leldasaerfikir kerasrioving
about and thinking aloyd®

Adanya kegiataneksplorasi melalui aktivitas langsung mendorong
peningkatan kualitas proses pembelajaran. Denggiatke tersebut siswa-
siswi dapat berpartisipasi aktiv dalam pembelajararemaknai konsep
melalui mediacard sort sehingga pemahaman terhadap materi pembelajaran
Al-Qur'an-Hadits materi tajwid lebih baik. Dengarmahaman yang baik

hasil belajar juga meningkat.

E. Tinjauan materi

1. Pengertian limu Tajwid

Mel Silberman,him. 9
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lImu Tajwid menurut lughat (etimologi) adalah metaaegkan atau
membaca dengan baik. Sedang menurut istilah (tefagr) adalah ilmu
yang dengannya kita dapat mengetahui bagaimana margucapkan
huruf-huruf al-Qur’an, baik tebal tipisnya (tafkhishan targignya), panjang
pendeknya (mad dan goshornya), sifat-sifatnyaa sema membaca huruf-
huruf tertentu bila bertemu dengan huruf hijaiyaintya dengan baik.

2. Tujuan limu Tajwid

Tujuan ilmu tajwid adalah memelihara bacaan Al-Qurdari
kesalahan dan perubahan serta memelihara lisarutljnddri kesalahan
membaca. Hal ini sesuai dengan ajaran di dalam ukla@ surat Al-

Muzzamil ayat: 4,

Mo Gl Al 853

Artinya: Dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan/ tartbgrtajwid)
[Q.S. Al-Muzzammil: 4]3*
Ayat ini jelas menunjukkan bahwa Allah SWT memeiikan Nabi

Muhammad SAW untuk membaca Al-Qur'an yang diturumkaepadanya
dengan tartil, yaitu memperindah pengucapan setiap huruf-huaufny
(bertajwid).
3. Cara Membaca Al-Qur’an ditinjau dari ilmu tajwid
Terdapat 4 tingkatan atau martabat bacaan Al-Quaity dari segi
cepat atau perlahan:

a. At-Tahgiq artinya bacaannya sepettrtii cuma lebih lambat dan
perlahan, seperti membetulkan bacaan huruf daakhrajnya
menepatkan kadar bacaan mad dan dengung, tingkataantahqiq
ini biasanya bagi mereka yang baru belajar memB&€uran supaya
dapat melatih lidah menyebut huruf dan sifat huteihgan tepat dan
betul.

b. Al-Hadar artinya bacaan yang cepat serta memelihara hukukurn

bacaan tajwid. Tingkatan bacaan hadar ini biaséagh mereka yang

30M. Qomari Sholeh, him.
#Mujamma’ al Haramain asy Syarifain al Malik Fahthiba’at al Mushhaf , him. 988.
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telah menghafal Al-Quran, supaya mereka dapat ni@nguacaannya
dalam waktu yang singkat.

c. At-Tadwir artinya bacaan yang pertengahan antara tingkaaaaah
tartil dan hadar serta memelihara hukum-hukum tajwid.

d. At-Tartil artinya bacaannya perlahan-lahan, tenang dan au&kaf
setiap huruf dari makhrajnya secara tepat sertauraehukum-hukum
bacaan tajwid dengan sempurna, merenungkan maknhnkam dan
pengajaran dari ayat, tingkatan bacgantil ini biasanya bagi mereka
yang sudah mengenahakhraj-makhrajhuruf, sifat-sifat huruf dan
hukum-hukum tajwid. Tingkatan bacaan ini adalahhiddaik dan lebih
diutamakar??

4. Hukum Nun Mati atau Tanwin Dalam Bacaan ldgham Bigtah, Idgham

Bilaghunnah, dan Iglab

a. Pengertian Nun Mati dan Tanwin

Nun Mati (sukun) adalah nun yang tidak berbariscabanya
tergantung dengan huruf yang datang berikutnya.
Tanwin adalah tambahan yang terdapat di akhir k&ta kata

tersebut dilafalkan atau disambung dan hilang ki&ta tersebut ditulis
atau dijadikan tempat berhenti, tandargertama,dua dhamma ‘

=
-

ataukeduadua fathat ' ' atau ketigg dua kasral = 2

b. Hukum bacaan Nun Mati dan Tanwin

Mun & Tanwin

Iylah Idgham Izhar Tihfa" Hagigi

c. Bacaanidghamdalam hukum Nun Mati atau Tanwin

#http://www.ilma95.net/tajwid.htm, diakses pada w@aigl1 Desember 2010.
Bhttp://www.ilma95.net/tajwid.htm,
3 http://www.ilma95.net/tajwid.htm,
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Menurut bahasadgham berarti memasukkan. Secara istilah yaitu
apabila ada nun mati atau tanwin bertemu dengah satu huruf 6

yaitu:

) 9 J e ¢

Bacaandghamdibagi menjadi dua macam, yaitu:
1) Idgham Bighunnah adalah hukum bacaan nun rgtdén tanwin
apabila bertemu dengan huruf hidup dari salah lsatuf ya (s) nun
(©) mim () wawu (s5) sekira jadi satu, sehingga seperti huruf yang
bertasydid. Sedang ghunnahnya itu berarti memasukkeuf yang
hidup disertai dengund.

Contoh bacaans<. :» = min masadirdibacamim masadin

42233 *35  wailun yaumaiz\irdibacawailuy yaumaz\in

2) Idgham Bilaghunnah adalah hukum bacaan nun rpttau tanwin
apabila bertemu dengan huruf hidup dari salahhsatuf lam () dan
ra () dan sekira jadi satu sehingga seperti huruf bedid.
Bilaghunnah yaitu memasukkan huruf tersebut dengaak

berdengung’

Contoh bacaan & ¢+ = min rizqidibacamir rizqi

S 53¢ = gafu>run rah}i>mundibacagafu>rur rah}i>mun

d. Bacaariglab dalam Hukum Nun Mati atau Tanwin
Menurut bahasa (etimologi) ialah memindahkan sesuddri
keadaannya, sedangkan menurut istilah (terminologiflalah
menjadikan huruf pada tempatnya huruf yang lairerths dengan

dengungan (ghunnafi) Yang dimaksud Iglab disini adalah hukum nun

Fhttp://www.ilma95.net/tajwid.htm,
%M. Qomari Sholeh, him.15
3’M. Qomari Sholeh, him. 16
%M. Qomari Sholeh, him.16
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mati (&) apabila bertemu dengan huruf kg ¢ara membacanya yaitu
memindahkan makhraj nup)(pada ujung lidah pada makhraj migh (

yang berada diantara dua bibir kemudian disertagae dengung.

Contoh bacaan 2«2 °» min ba'di dibaca mim ba’di

K 4= ‘ali>mun bima> dibaca ‘ali>mum bima>

F. Telaah Pustaka
Dalam tinjauan pustaka ini akan mendeskripsikanetzgda penelitian
yang dilakukan terdahulu relevansinya dengan juskalpsi ini. Adapun
karya-karya skripsi tersebut adalah

1. Penelitian yang dilakukan oleh Nur Hamidah NIM: 073363 (2009)
yang berjudul Problematika dan solusi pembelajaran Al-Qur'an Hadi
Kelas IVMI Tarbiyatul Islamiyah Kasiyan Sukolilo tPa didalamnya
berisi Problem Pembelajaran Al-Quran Hadis yangadapi di kelas IV
MI Tarbiyatul Islamiyah Sukolilo Pati, serta sdlyang ditawarkan antara
lain dengan melakukan persiapan tertulis berupa, RFdbus, dan lain-
lain. Melakukan pendekatan yang bersifat emosiahah intelektual
sehingga siswa lebih tertarik dalam pembelajaramtasmenyediakan
sarana dan prasarana yang menunjang pembelajanzestk didalamnya
pemakaian media pembelajaran yang lebih modernrtsepalio visual
dalam pembelajaran.

2. Penelitian yang dilakukan oleh Khomisatun NIM 31023berjudul
“Implementasi Active Learning pada pembelajaran HAISMP Negeri
02 Kebumendi dalamnya berisi active learnig merupakan selkosisep
pembelajaran yang dimaksudkan untuk mengoptimalRanggunaan
semua potensi yang dimiliki oleh anak didik, segmgemua anak didik
dapat mencapai hasil belajar yang memuaskan séengan karakteristik
pribadi yang mereka miliki. Di samping itu activeeailning juga

dimaksudkan untuk menjaga perhatian peserta dgik &tap tertuju pada
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proses pembelajaran, dan menciptakan suasana igmkgnienjenuhkan
dan membosankan.

3. Penelitian Siti Sapariyah berjud&eningkatan Prestasi Belajar Agidah
Akhlak Menggunakan Metode Card Sort Siswa Kelags Ndg Ma’'arif
Sanggreman 1l Rawalo Banyumas Tahun Pelajaran 2008. Hasil
penelitian diketahui bahwa penyajian materi pemaria Agidah Akhlak
menggunakan metodeard sort (menyortir kartu) siswa kelas tiga Ml
Ma’'arif Sanggreman Il Rawalo Banyumas, benar-bemambawa dampak
positif bagi siswa. Siswa dapat berinteraksi set@rgsung dalam proses
pembelajaran sehingga prestasi belajar siswa dapaingkat dan tujuan
pembelajaran di madrasah dapat dicapai.

Dari beberapa penelitian di atas mempunyai kesamaagan penelitian
yang sedang dilakukan oleh peneliti yaitu tentargpggunaan strategi
pembelajaran yang menciptakan keaktifan dan pemamamwa pada proses
pembelajaran, akan tetapi penelitian peneliti meatggada bentuk strategi
yang berbeda menjadikan hasil penelitiannya pubdaar dengan penelitian
di atas, jadi beberapa penelitian di atas menjgdkan peneliti.

G. Hipotesistindakan
Hipotesis berasal dari dua kata, yaithypo” yang berarti “di
bawah” dan thesa” yang artinya “kebenaran”. Hypotesis adalah jawaban
sementara yang kebenarannya masih perlu di ujialdiah kebenarar.
Berdasarkan teori di atas, dapat di ajukan hipstisilakan sebagai
berikut:

1. Penerapan metodeard Sortdalam pembelajaran Al Quran Hadis materi
pokok menerapkan kaidah-kaidah ilmu tajwid hukuntdaa idgham
bighunah, idgham bilaghunah, dan iglab adalah langkembelajaran
yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik

% Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian suatu pendekatan Prakfeikarta: PT Rineka
Cipta, 2002), him.64
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2. Hasil belajar peserta didik setelah penerapan mee@atd Sortdalam
pembelajaran Al Quran Hadis materi pokok meneragi@dah-kaidah
iimu tajwid hukum bacaan idgham bighunah, idghamaghiunah, dan
iglab pada peserta didik kelas IV MI Al-Mujahidinu@alar Adiwerna

Tegal, lebih baik daripada hasil sebelumnya.
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